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ABSTRAK 
Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi masalah kesehatan masyarakat dalam 4 tahun 

terakhir angka DBD di Surabaya cenderung meningkat hingga tahun 2023 tercatat 191 kasus DBD. 

Puskesmas Kenjeran juga mengalami tantangan serupa dalam 5 tahun terakhir masih didapatkan kasus 

DBD tahun 2022 sebesar 2 kasus. Beragam jenis dan lokasi TPA yang tidak dikelola secara optimal 

berpotensi meningkatkan keberadaan jentik nyamuk di lingkungan permukiman. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan jenis dan lokasi tempat perindukan jentik nyamuk Aedes aegypti di 

wilayah kerja Puskesmas Kenjeran. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain 

survei potong lintang (cross-sectional). Populasi penelitian adalah seluruh rumah di wilayah kerja 

Puskesmas Kenjeran, dengan sampel sebanyak 64 rumah dan 208 tempat penampungan air yang 

dipilih menggunakan teknik accidental sampling. Variabel penelitian meliputi jenis tempat 

penampungan air, lokasi tempat penampungan air, dan status keberadaan jentik nyamuk. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung secara door-to-door menggunakan lembar 

observasi serta alat bantu senter dan kamera. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan 

penyajian distribusi frekuensi dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis tempat 

penampungan air yang paling berpotensi sebagai tempat perindukan jentik nyamuk Aedes aegypti di 

dalam bangunan adalah bak mandi (66,67%). Sementara itu, tempat penampungan air di luar 

bangunan yang paling banyak ditemukan berpotensi sebagai tempat perindukan jentik nyamuk Aedes 

aegypti adalah ember (75%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa jenis tempat penampungan air yang 

paling sering menjadi tempat perindukan jentik nyamuk Aedes aegypti adalah bak mandi yang 

berlokasi di dalam bangunan dan ember yang berlokasi di luar bangunan. 

 

Kata kunci : demam berdarah dengue, jentik nyamuk, tempat penampungan air 

 

ABSTRACT 
Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is still a public health problem, in the last 4 years, the number of 

dengue fever in Surabaya tends to increase until 2023 there will be 191 cases of dengue fever. The 

Kenjeran Health Center has also experienced similar challenges in the last 5 years, there are still 2 

cases of dengue fever in 2022. Various types and locations of landfills that are not optimally managed 

have the potential to increase the presence of mosquito larvae in residential environments. This study 

aims to describe the type and location of Aedes aegypti mosquito larvae  in the working area of the 

Kenjeran Health Center. This study is a descriptive research with  a cross-sectional survey design. 

The research population was all houses in the working area of the Kenjeran Health Center, with a 

sample of 64 houses and 208 water reservoirs selected using accidental sampling techniques. The 

research variables included the type of water reservoir, the location of the water reservoir, and the 

status of the presence of mosquito larvae. Data collection was carried out through direct observation 

door-to-door using observation sheets as well as flashlight and cameras. The data was analyzed 

descriptively quantitatively by presenting frequency and percentage distributions. The results showed 

that the type of water reservoir that has the most potential as a breeding ground  for Aedes aegypti 

mosquito larvae  in buildings is a bathtub (66.67%). Meanwhile, the most common outdoor water 

reservoir that has the potential to  be a breeding ground for Aedes aegypti mosquito larvae  is a 

bucket (75%). So it can be concluded that the type of water reservoir that is most often a breeding 

ground for Aedes aegypti mosquito larvae  are bathtubs located inside buildings and buckets located 

outside buildings. 

 

Keywords : dengue hemorrhagic fever, mosquito larvae, water reservoirs 
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PENDAHULUAN 

 

Penyakit tropis masih menjadi salah satu ancaman utama kesehatan masyarakat di 

Indonesia, dengan angka kesakitan dan kematian yang terus menimbulkan beban besar bagi 

sistem kesehatan. Sebagai negara beriklim tropis, Indonesia memiliki risiko tinggi terhadap 

berbagai penyakit yang ditularkan melalui vektor, air, maupun kontak langsung. Berdasarkan 

klasifikasi WHO terdapat 20 jenis Neglected Tropical Diseases (NTDs), dan 11 di antaranya 

masih ditemukan di Indonesia (Kemenkes, 2023). Beberapa penyakit tropis yang hingga kini 

menjadi masalah kesehatan masyarakat antara lain malaria, kusta, filariasis, dan demam 

berdarah dengue (DBD) (Nasri et al., 2025). Penyakit-penyakit tersebut disebabkan oleh 

patogen yang beragam seperti bakteri, virus, parasit, serta cacing (Triani et al., 2025), dan 

distribusinya dipengaruhi oleh kondisi lingkungan di setiap wilayah (Lim et al., 2025). 
 

Gambar 1. Peta Endemisitas Malaria di Indonesia Berdasarkan Kabupaten/Kota Tahun 2023 Sumber: P2PM 

Kemenkes RI 

 
 

Gambar 2. Peta Kasus DBD di Indonesia Berdasarkan Kabupaten/Kota Tahun 2023 Sumber: P2PM Kemenkes RI 

 

Sebagai contoh, Gambar 1 menunjukkan peta endemisitas malaria di Indonesia 

berdasarkan kabupaten/kota, sedangkan Gambar 2 menggambarkan distribusi kasus DBD di 

Indonesia tahun 2023. Meskipun kedua penyakit tersebut ditularkan melalui nyamuk, daerah 

endemisnya tidak selalu serupa karena jenis vektor yang berbeda. Malaria ditularkan oleh 

nyamuk Anopheles, sedangkan DBD ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap spesies nyamuk memiliki kemampuan beradaptasi dengan kondisi 

lingkungan yang berbeda. Berdasarkan Gambar 2, kasus DBD tampak lebih merata di berbagai 

wilayah Indonesia dibandingkan dengan malaria (Ernawati & Musdalifa, 2024), menandakan 

bahwa masalah DBD belum dapat tertangani dengan baik hingga saat ini. 

Penyakit DBD masih menjadi tantangan serius di Indonesia, terutama di wilayah pesisir 

dan perkotaan seperti wilayah kerja Puskesmas Kenjeran, Kota Surabaya, yang memiliki iklim 

tropis dengan praktik penyimpanan air rumah tangga yang beragam. Penyakit ini disebabkan 

oleh virus dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti dengan gejala demam 

tinggi, mual, muntah, sakit kepala, serta nyeri otot atau sendi (Susilowati & Cahyati, 2021). 

Menurut Profil Kesehatan Provinsi Jawa Timur tahun 2023, jumlah kasus DBD di Kota 

Surabaya tercatat sebanyak 191 dari total 9.443 kasus di provinsi tersebut (Dinas Kesehatan 

https://www.zotero.org/google-docs/?qTzoRi
https://www.zotero.org/google-docs/?qTzoRi
https://www.zotero.org/google-docs/?qTzoRi
https://www.zotero.org/google-docs/?qTzoRi
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Provinsi Jawa Timur, 2024) 

 

Gambar 3. Grafik Tren Jumlah Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) tahun 2018-2023 Sumber: Profil Kesehatan 

Kota Surabaya Tahun 2023 

 

Tren kasus DBD di Surabaya tahun 2018–2023 (Gambar 3) menunjukkan pola fluktuatif 

yaitu, kasus menurun signifikan dari 321 kasus pada 2018 menjadi 73 kasus pada 2020, 

kemudian meningkat kembali hingga 195 kasus pada 2022, dan sedikit menurun menjadi 191 

kasus pada 2023. Angka ini menegaskan bahwa DBD masih menjadi masalah kesehatan 

masyarakat di Kota Surabaya. Tahun 2022 tercatat ada 2 kasus DBD ditemukan di Puskesmas 

Kenjeran (Dinas Kesehatan Kota Surabaya, 2023). Hal ini menandakan bahwa Puskesmas 

Kenjeran belum ada pada posisi wilayah yang bebas DBD dalam 5 tahun terakhir. Nyamuk 

Aedes aegypti berkembang biak terutama di tempat penampungan air (TPA) bersih yang tidak 

tertutup dengan baik, baik di dalam maupun di luar rumah. Faktor lingkungan seperti suhu, 

kelembapan, dan curah hujan turut mendukung perkembangbiakan jentik nyamuk pada TPA 

(Rasjid et al., 2023). Wilayah Kerja Puskesmas Kenjeran memiliki suhu rentang 27°C hingga 

30°C, dengan kelembapan kelembaban relatif dalam kisaran 60% hingga 85%, serta curah 

hujan maksimum 599,3 dan minimum 1,5 (Anjani & Puspaningtyas, 2024). Sedangkan 

nyamuk betina Aedes aegypti melakukan oviposisi dengan meletakkan telur satu per satu pada 

permukaan dinding wadah berair dengan suhu optimal 25-30ºC (Dissa Nur Olivia et al., 2025). 

Syarat untuk berkembangbiakan larva Aedes aegypti yaitu pada kelembaban yang kondusif 

antara 60-90% (Budiono & Sulisno, 2025).Sehingga apabila di cocokan karakteristik suhu, 

kelembapan udara, serta curah hujan antara wilayah kerja Puskesmas Kenjeran dengan siklus 

hidup nyamuk Aedes aegypti berada pada kondisi ideal untuk perkembang biakan. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa TPA di luar rumah lebih 

berisiko menjadi habitat nyamuk karena lebih sering terpapar curah hujan, sinar matahari, dan 

debu yang memungkinkan terbentuknya genangan air (Ragah Perdaha et al., 2023) Sementara 

itu, TPA di dalam rumah seringkali terabaikan karena dianggap lebih aman, padahal tetap 

dapat menjadi sumber penularan apabila tidak dibersihkan secara rutin setiap minggu (Daulay 

et al., 2024) Di wilayah kerja Puskesmas Kenjeran, program Pemberantasan Sarang Nyamuk 

(PSN) 3M Plus dan pemantauan jentik oleh kader jumantik telah dilaksanakan secara berkala, 

namun keberadaan jentik masih ditemukan di berbagai TPA. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran jenis dan lokasi tempat perindukan jentik 

nyamuk Aedes aegypti di wilayah Puskesmas Kenjeran, sehingga dapat menjadi dasar 

pengambilan keputusan dalam pengendalian vektor berbasis bukti. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan desain potong lintang 

(cross-sectional) yang dilaksanakan melalui pengamatan langsung (door-to-door) di wilayah 

kerja Puskesmas Kenjeran, meliputi Kecamatan Bulak yang terdiri dari 2 kelurahan yaitu 

kelurahan Kenjeran dan Bulak pada bulan Mei tahun 2025. Populasi penelitian adalah seluruh 

rumah di wilayah kerja Puskesmas Kenjeran, dengan sampel sebanyak 64 rumah dan 208 

https://www.zotero.org/google-docs/?iRdFYF
https://www.zotero.org/google-docs/?iRdFYF
https://www.zotero.org/google-docs/?iRdFYF
https://www.zotero.org/google-docs/?anGss5
https://www.zotero.org/google-docs/?anGss5
https://www.zotero.org/google-docs/?anGss5
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tempat penampungan yang dipilih berdasarkan teknik accidental sampling. Instrumen 

penelitian meliputi lembar observasi dan peralatan pengamatan jentik seperti senter dan 

kamera. Pengamatan dilakukan dengan memeriksa setiap tempat penampungan air di dalam 

maupun di luar rumah untuk mengidentifikasi keberadaan jentik nyamuk secara visual di 

lapangan. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menyajikan distribusi frekuensi 

dan persentase untuk menggambarkan jenis tempat penampungan air, lokasi tempat 

penampungan air, serta status keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti. Hasil analisis disajikan 

dalam bentuk tabel untuk memberikan gambaran karakteristik tempat perindukan jentik di 

wilayah kerja Puskesmas Kenjeran. 

 

HASIL 

 
Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Rumah dan Tempat Penampungan Air yang 

Dilakukan Pemeriksaaan Jentik di Wilayah Kerja Puskesmas Kenjeran 

Wilayah di Periksa Jumlah rumah Jumlah Tempat Penampungan Air 

 Frekunesi (F) Presentase (%) Frekunesi (F) Presentase (%) 

Kelurahan Kenjeran 52 81,25 180 86,54 

Kelurahan Bulak 12 18,75 28 13,46 

Total Keseluruhan 64 100 208 100 

 

Tabel 1 menunjukkan pemeriksaan jentik dilakukan di 64 rumah di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kenjeran. Hasil observasi didapatkan rumah terbanyak dikunjungi adalah di 

Kelurahan Kenjeran yaitu sebesar 52 rumah (81,25%). Dari 64 rumah dikunjungi terdapat 208 

tempat penampungan air. Tempat penampungan air yang banyak diperiksa berlokasi di wilayah 

Kelurahan Kenjeran sebesar 180 tempat penampungan air (86,63%). 

 

Keberadaan Jenis Tempat Penampungan Air 

Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan bahwa tempat penampungan air (TPA) 

terdiri dari beberapa jenis media penampungan air yang dijabarkan melalui tabel berikut: 

 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Tempat Penampungan Air 

Jenis Kontainer Tempat 

Penampungan Air 

Frekuensi Persentase (%) 

Ember 81 38,94 

Bak Mandi 57 27,40 

Drum Air Plastik 19 9,14 

Kulkas 15 7,21 

Dispenser 12 5,77 

Baskom 8 3,85 

Sumur 4 1,92 
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Pot Bunga / vas bunga 4 1,92 

Aquarium 4 1,92 

Kontainer 2 0,97 

Ban Bekas  1 0,48 

Bak Penampungan air bawah Tanah 1 0,48 

Total 208 100 

 

Hasil observasi pada tabel 2 menunjukan bahwa tempat penampungan air yang paling 

sering digunakan masyarakat merupakan ember yaitu sebesar 81 ember (38,94%) dari 208 

tempat penampungan air yang di observasi. Sementara ban bekas dan bak penampungan air 

bawah tanah merupakan tempat penampungan air yang jarang digunakan oleh masyarakat 

yaitu masing-masing sebesar 1 buah (0,48%). 

 

Lokasi Tempat Penampungan Air 

Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan bahwa tempat penampungan air berlokasi 

diluar dan didalam rumah dan dijabarkan melalui tabel berikut: 

 
Tabel 3.  Lokasi Tempat Penampungan Air di Wilayah Kerja Puskesmas Kenjeran 

Lokasi Tempat Penampungan Air Frekeunsi (f) Presentase (%) 

Diluar Rumah 8 3,85 

Didalam Rumah 200 96,15 

Total 208 100 

 

Tabel 3 menunjukan dari 208 tempat penyimpanan air yang diobservasi di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kenjeran. Didapatkan hasil mayoritas lokasi tempat penampungan air (TPA) 

berada di dalam rumah yaitu sebesar 200 buah (96,15%). 

 

Status Keberadaan Jentik 

Berdasarkan hasil observasi ditemui rumah yang tempat penampungan air teridentifikasi 

positif jentik nyamuk, sehingga rincian data dapat dijabarkan melalui tabel berikut: 

 
Tabel 4.  Status Keberadaan Jentik di Wilayah Kerja Puskesmas Kenjeran 

Status Keberadaan Jentik Frekeunsi (f) Presentase (%) 

Positif (+) 31 14,90 

Negatif (-) 177 85,10 

Total 208 100 

 

Berdasarkan tabel 4, jumlah keseluruhan tempat penampungan air yang diamati di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kenjeran sebesar 208 buah. Diantara 208 tempat penampungan air, 

masih didapatkan keberadaan jentik nyamuk yaitu sebesar 31 tempat penampungan air 

(14,90%) dan sisanya yaitu 177 negatif jentik (85,10%). 
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Keberadaan Jentik Berdasarkan Jenis dan Lokasi Tempat Penampungan 

Berdasarkan hasil observasi secara keseluruhan berikut gambaran terkait keberadaan 

jentik berdasarkan jenis tempat penampungan air dan lokasi nya dijabarkan melalui tabel 

berikut: 

 
Tabel 5.  Distribusi keberadaan jentik berdasarkan jenis dan lokasi Tempat Penampungan 

Air 

Jenis Tempat  

Penampungan 

air  

Dalam Luar 

Jumlah % Positif 

jentik 

% juml

ah 

% Positif 

Jentik 

% 

Ember 78 39 7 25,92 3 37,5 3 75 

Bak Mandi 57 28,5 18 66,67 0 0 0 0 

Drum Air 

Plastik 

18 9 2 7,41 1 12,5 0 0 

Kulkas 15 7,5 0 0 0 0 0 0 

Dispenser 12 6 0 0 0 0 0 0 

Baskom 8 4 0 0 0 0 0 0 

Aquarium 4 2 0 0 0 0 0 0 

Sumur 3 1,5 0 0 1 12,5 0 0 

Pot Bunga/vas 

bunga 

3 1,5 0 0 1 12,5 0 0 

Box Kontainer 2 1 0 0 0 0 0 0 

Ban Bekas  0 0 0 0 1 12,5 1 25 

Bak 

Penampungan 

air bawah 

Tanah 

0 0 0 0 1 12,5 0 0 

Jumlah tempat 

penampungan 

air 

200 100 27 100 8 100 4 100 

 

Berdasarkan hasil observasi keberadaan jentik menurut jenis dan lokasi tempat 

penampungan air, sebagian besar tempat penampungan air ditemukan berada di dalam 

bangunan dengan proporsi 200 kontainer (96,15%), sedangkan di luar bangunan hanya 8 

kontainer (3,85%). Keberadaan jentik lebih banyak ditemukan di dalam bangunan dengan total 

27 kontainer positif jentik, dibandingkan di luar bangunan yang hanya ditemukan 4 kontainer 

positif. Jenis tempat penampungan air yang paling banyak ditemukan sekaligus paling 

berkontribusi terhadap keberadaan jentik di dalam bangunan adalah ember dan bak mandi. Bak 

mandi menunjukkan proporsi positif jentik tertinggi di dalam bangunan (66,67%), diikuti oleh 

ember (25,92%), sedangkan jenis tempat penampungan lainnya tidak ditemukan jentik.  

Di luar bangunan, keberadaan jentik relatif lebih rendah, namun masih ditemukan pada 



Volume 7, Nomor 1, Maret 2026                                           ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                           ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 3477 

 

beberapa jenis tempat penampungan air, terutama ember dan ban bekas. Ember di luar 

bangunan memiliki proporsi positif jentik tertinggi (75%), diikuti oleh ban bekas (25%), 

sementara jenis penampungan lain tidak menunjukkan keberadaan jentik. Temuan ini 

menunjukkan bahwa tempat penampungan air yang sering digunakan dan berpotensi 

menampung air dalam waktu lama, baik di dalam maupun di luar bangunan, masih menjadi 

habitat utama perkembangbiakan nyamuk. 

 

PEMBAHASAN 

 

Jenis Tempat Penampungan Air 

Jenis tempat penampungan air yang digunakan memiliki peran penting dalam 

mendukung perkembangbiakan jentik nyamuk Aedes aegypti sebagai vektor Demam Berdarah 

Dengue. Wadah yang sering menampung air bersih dan berada di sekitar aktivitas manusia 

berpotensi menjadi habitat jentik apabila tidak dikelola dengan baik. Terdapat 12 jenis tempat 

penampungan air dengan total 208 buah yang ditemukan di wilayah kerja Puskesmas Kenjeran 

yaitu ember, bak mandi, drum plastik, kulkas, dispenser, baskom, aquarium, sumur, pot bunga, 

box kontainer, ban bekas, dan bak penampungan air bawah tanah. Ember merupakan jenis 

tempat penampungan air yang paling banyak digunakan (38,94%) oleh masyarakat Kelurahan 

Kenjeran dan Bulak karena perawatannya yang mudah dengan biaya rendah serta memiliki 

ukuran yang beragam sesuai kebutuhan. Ember juga bersifat multifungsi sehingga sering 

digunakan dalam aktivitas sehari hari dan cenderung terisi air dalam waktu lama (Scabra et 

al., 2021). Kondisi tersebut meningkatkan peluang ember menjadi tempat perkembangbiakan 

jentik nyamuk. Selain ember, bak mandi (27,04%) dan drum plastik (9,14%) merupakan 

tempat penampungan yang juga sering digunakan masyarakat. 

Sementara itu ban bekas (0,48%) dan bak penampungan air bawah tanah (0,48%) jarang 

dijumpai saat pemeriksaan jentik. Ban bekas bukan merupakan tempat penampungan air yang 

digunakan secara langsung meskipun tetap berpotensi menampung air hujan apabila 

dibiarkan di ruang terbuka. Bak penampungan air bawah tanah umumnya digunakan sebagai 

tempat penyimpanan air bersifat tertutup dan tidak diakses secara rutin oleh masyarakat. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aulia (2014) yang melaporkan 

bahwa ember merupakan jenis tempat penampungan air yang paling sering dijumpai di 

lingkungan masyarakat, diikuti oleh bak mandi. Kedua tempat penampungan air tersebut 

memiliki potensi untuk perkembangbiakan jentik nyamuk Aedes aegypti karena airnya 

cenderung bersih dan jarang terpapar sinar matahari. 

 

Lokasi Tempat Penampungan Air 

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan 

melalui vektor nyamuk Aedes Aegypti. Dalam siklus hidupnya, nyamuk termasuk dalam jenis 

serangga yang bermetamorfosis sempurna meliputi telur, larva, pupa, dan nyamuk dewasa 

(Lema et al., 2021). Berdasarkan siklus hidupnya transisi antara telur menuju larva 

memegang peran penting dalam regenerasi individu nyamuk baru. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa umumnya nyamuk berkembang biak di tempat-tempat dimana air 

tergenang. Menurut Marza (2016) mengungkapkan penampungan air merujuk pada kondisi 

dimana wadah penyimpanan, baik untuk konsumsi sehari-hari maupun tidak, ditempatkan di 

area dalam rumah atau di luar rumah. Berdasarkan jenisnya tempat penampungan air beragam 

yaitu meliputi ember, bak mandi, dispenser, vas bunga, kulkas, aquarium dan lain sebagainya 

(Kurniawan et al., 2020). 

Sehingga hasil dari pengamatan berbagai jenis tempat penampungan air didapatkan hasil 

seperti tabel 3. dapat diketahui bahwa mayoritas lokasi tempat penampungan air di wilayah 

kerja Puskesmas Kenjeran berada di dalam rumah, yaitu sebanyak 200 tempat penampungan 

https://www.zotero.org/google-docs/?GqeH90
https://www.zotero.org/google-docs/?GqeH90
https://www.zotero.org/google-docs/?GqeH90
https://www.zotero.org/google-docs/?GqeH90
https://www.zotero.org/google-docs/?3vw1mw
https://www.zotero.org/google-docs/?3vw1mw
https://www.zotero.org/google-docs/?3vw1mw
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air (96,15%). Sementara itu, hanya sebagian kecil responden yang menempatkan 

penampungan air di luar rumah, yaitu 8 tempat penampungan air (3,85%). Hasil observasi ini, 

sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya. Dominasi penempatan penampungan air di 

dalam rumah menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat cenderung memilih lokasi yang 

lebih mudah dijangkau untuk kebutuhan sehari-hari. Meskipun begitu, letak tempat 

penampungan air dapat berlokasi di luar maupun di dalam rumah. Namun, perlu diperhatikan 

kondisi ini juga memiliki implikasi terhadap kesehatan lingkungan, khususnya risiko 

perkembangbiakan vektor penyakit seperti nyamuk Aedes aegypti. 

 

Status Keberadaan Jentik 

Keberadaan jentik Aedes aegypti di suatu wilayah mencerminkan adanya populasi 

nyamuk yang berpotensi menularkan penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD). Tingginya 

kepadatan nyamuk akan meningkatkan risiko penularan melalui proses transmisi (Khairunisa 

et al., 2017). Penemuan jentik dapat menjadi indikator dini potensi peningkatan kasus DBD, 

sehingga pemantauan jentik penting dilakukan dalam surveilans vektor. Salah satu metode 

pengukuran adalah melalui Angka Bebas Jentik (ABJ), yaitu persentase rumah atau tempat 

umum yang tidak ditemukan jentik pada saat pemeriksaan (Siregar et al., 2023). Semakin 

tinggi angka jentik, maka semakin rendah nilai ABJ, yang menunjukkan meningkatnya risiko 

terjadinya Kejadian Luar Biasa (KLB) DBD (Zuhri, 2023). Dengan demikian, keberadaan 

jentik berperan penting sebagai indikator epidemiologis sekaligus dasar dalam merumuskan 

strategi intervensi kesehatan masyarakat untuk mencegah penularan penyakit berbasis vektor.  

Sejalan dengan hal tersebut, hasil penelitian pada tabel 4 menunjukkan bahwa dari 208 

tempat penampungan air yang diamati di 64 rumah wilayah kerja Puskesmas Kenjeran, 

sebanyak 31 tempat (14,90%) teridentifikasi positif terdapat jentik nyamuk. Angka ini 

menggambarkan bahwa meskipun sebagian besar tempat penampungan air masih dalam 

kondisi bebas jentik, keberadaan jentik pada sebagian kecil wadah tetap berpotensi menjadi 

sumber penularan penyakit berbasis vektor, khususnya DBD. Temuan ini memperlihatkan 

bahwa jentik masih dapat ditemukan pada lingkungan pemukiman, yang berarti populasi 

nyamuk Aedes aegypti tetap bertahan dan berpotensi menimbulkan penularan penyakit. 

Penelitian sebelumnya juga melaporkan temuan serupa, di mana keberadaan jentik pada 

wadah penampungan air meskipun dalam jumlah kecil tetap signifikan dalam mendukung 

siklus hidup nyamuk (Luter et al., 2025) Jentik yang ditemukan menunjukkan adanya aktivitas 

perkembangbiakan nyamuk yang terus berlangsung di sekitar pemukiman, sehingga dapat 

meningkatkan kemungkinan kontak antara manusia dengan nyamuk vektor. Hal ini 

membuktikan bahwa pemantauan keberadaan jentik masih menjadi salah satu indikator penting 

untuk memprediksi potensi peningkatan kasus DBD di suatu wilayah. 

 

Keberadaan Jentik Berdasarkan Jenis dan Lokasi Tempat Penampungan 

Berdasarkan jenis tempat penampungan air di dalam bangunan yang paling banyak 

dijumpai jentik nyamuk Aedes aegypti adalah bak mandi yaitu sebesar 66,67% dari seluruh 

tempat penampungan air yang terletak di dalam bangunan. Menurut Aulia (2014) terjadi karena 

bak mandi merupakan tempat penampungan air dengan kondisi air relatif bersih dan umumnya 

terlindung dari paparan sinar matahari langsung sehingga mendukung aktivitas nyamuk dalam 

meletakkan telur. Selain karena faktor tempat penampungan air yang mendukung, perilaku 

manusia dalam intensitas menguras bak mandi juga menjadi pertimbangan bagi nyamuk Aedes 

aegypti untuk melakukan perindukan. Hal ini sejalan dengan penelitian Amirus (2021) yang 

menyampaikan bak mandi memiliki volume yang besar dibandingkan tempat penampungan 

air lainnya membuat masyarakat enggan rutin menguras minimal seminggu sekali. Kondisi 

tersebut menyebabkan dinding bak mandi sulit dibersihkan secara optimal dan memungkinkan 

tersisanya mikroorganisme yang dapat menjadi sumber makanan bagi jentik nyamuk. 
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Lain halnya dengan ember di dalam bangunan. Meskipun mayoritas masyarakat 

menggunakan ember. Namun, intensitas penampungan air di ember pada ruangan tertutup 

cenderung cepat diganti. Hal ini sejalan dengan pendapat Onasis (2022) yang menyampaikan 

kebanyakan responden menggunakan ember sebagai tempat penampungan air yang dikuras 

setiap hari dan ember selalu di tutup sehingga tidak menjadi potensi tempat perindukan. 

Pertimbangan lain. Sementara itu, tempat penampungan air di luar bangunan yang paling 

sering ditemukan jentik nyamuk Aedes aegypti adalah ember, yaitu sebesar 75% dari seluruh 

tempat penampungan air yang berada di luar bangunan. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Ragah Perdaha (2024) yang juga melaporkan keberadaan jentik nyamuk pada ember yang 

terletak di luar rumah. Menurut Ragah Perdaha (2024), ember yang berada di luar rumah 

cenderung jarang diakses dalam aktivitas sehari-hari sehingga tidak dilakukan pengurasan 

secara rutin minimal satu kali dalam seminggu. Kondisi tersebut terjadi meskipun masyarakat 

telah memiliki pengetahuan yang cukup mengenai pentingnya pengelolaan dan pengurasan 

tempat penampungan air, termasuk yang berada di luar rumah. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan tidak mengkaji keeratan hubungan jenis dan lokasi 

tempat penampungan air yang digunakan oleh masyarakat wilayah kerja Puskesmas Kenjeran 

dengan karakteristik tempat perindukan nyamuk Aedes aegypti. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil observasi didapatkan kesimpulan bahwa Jenis tempat penampungan 

air yang paling sering menjadi tempat perindukan jentik nyamuk Aedes aegypti adalah bak 

mandi yang berlokasi di dalam bangunan dan ember yang berlokasi di luar bangunan. 
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